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ABSTRAK 

Karakteristik serbuk merupakan hal yang sangat penting untuk dipertimbangkan dalam proses 

pembuatan tablet karena dapat mempengaruhi sifat alir massa cetak dan karakteristik tablet yang 

dihasilkan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik serbuk selulosa mikrokristal hasil 

isolasi dari tanaman rami.  Metode penelitian ini meliputi penyiapan bahan baku serat rami, isolasi α-

selulosa dengan menggunaka larutan NaOH 25%, pembuatan selulosa mikrokristal dengan 

menggunakan larutan HCl 2,5 N, dan karakterisasi selulosa mikrokristal meliputi pemeriksaan kualitas 

serbuk (organoleptik, identifikasi, kelarutan, pengujian titik leleh), pengujian pH, pengujian kadar 

kelembapan, pengujian laju alir dan sudut istirahat, pengujian kerapatan, serta pengujian ukuran 

partikel dengan menggunakan Particle Size Analyzer. Hasil penelitian menunjukan rendemen selulosa 

mikrokristal sebesar 56,103%. Hasil karakterisasi serbuk selulosa mikrokristal meliputi 

organoleptis,identifikasi, kelarutan, titik lebur, dan pH menunjukan kemiripan karakteristik dengan 

Avicel® PH 102 sebagai pembanding, kadar kelembapan selulosa mikrokristal hasil isolasi dan 

Avicel® PH 102 sebesar 0,88% dan 0,56%, laju alir 1,487 g/s dan 2,524g/s, sudut istirahat 28,5o dan 

26,194o, kerapatan sejati 1,561 g/cm3 dan 1,533 g/cm3, kerapatan curah 0,326 g/cm3 dan 0,374 g/cm3, 

kerapatan mampat 0,435 g/cm3 dan 0,483 g/cm3, kompresibilitas 25,057% dan 22,567%, ukuran 

partikel dengan PSA 81,34 µm dan 129,9 µm. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

karakteristik serbuk selulosa mikrokristal asal tanaman rami memiliki kemiripan dengan Avicel® PH 

102. 

Kata kunci: karakteristik, serbuk, selulosa mikrokristal, rami. 

 

ABSTRACT 

Powder characteristics are very important to be considered in the process of making tablets as they 

may affect the mass flow properties of the prints and the characteristics of the resulting tablets. The 

purpose of this research is to know the characteristic of microcrystalline cellulose powder that 

isolated from ramie. Methods of this study include preparation of raw materials of hemp fiber, α-

cellulose isolation by using NaOH 25% solution, making microcrystalline cellulose using 2,5 N HCl 

solution, and microcrystalline cellulose characterization including powder quality tests (organoleptic, 

identification, solubility, melting point test), pH testing, moisture test, flow rate and break point 

testing, density testing, and particle size testing using Particle Size Analyzer. The result showed that 

microcrystalline cellulose yield was 56,103%. The results of characterization of microcrystalline 

cellulose powders include organoleptic, identification, solubility, melting point, and pH showed 

characteristic similarities with Avicel® PH 102 as a comparison, moisture content of microcrystalline 

cellulose and Avicel® PH 102 of 0.88% and 0.56%, flow rate of 1.487 g/s and 2.524 g/s, angle of 

resting of 28.5o and 26.194o, true density of 1.561 g/cm3 and 1.533 g/cm3, bulk density 0.326 g/cm3 

and 0.374 g/cm3, density 0.435 g/cm3 and 0,483 g/cm3, compressibility 25,057% and 22,567%, 

particle size with Particle Size Analyzer 81,34 μm and 129,9 μm. Based on the research that has been 

done, the characteristics of microcrystalline cellulose powder from ramie have similarities with 

Avicel® PH 102. 
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Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara besar dengan 

pangsa pasar produk farmasi di dalam negeri 

setiap tahun mengalami pertumbuhan positif. 

Namun, dalam pembuatan produk farmasi, 

industri farmasi di Indonesia masih sangat 

tergantung dengan bahan baku impor, sampai 

dengan Januari 2013 tercatat hampir 96% 

bahan baku yang digunakan industri farmasi 

Indonesia masih import (Kemenkes, 2013). 

Indonesia merupakan negara yang kaya 

akan sumber daya alam, dimana kekayaan 

sumber daya alam tersebut berkorelasi 

langsung dengan keragaman senyawa kimia 

yang terkandung di dalamnya sehingga 

memiliki potensi besar dalam pengembangan 

obat (Kemenkes, 2013). Salah satu sumber 

daya alam tersebut adalah tanaman rami yang 

memiliki manfaat yang dapat digunakan dalam 

bidang farmasi (Dewi et al., 2010 ; Purwati, 

2010). Ekstrak metanolik akar rami 

menunjukkan efek antidiabetik, 

antihiperlipidemik, dan antioksidan (Sancheti 

et al., 2011), ekstrak air daun rami terbukti 

sebagai antimikroba (Chang et al., 2010), 

ekstrak etanolik akar rami memiliki aktivitas 

anti-hepatitis virus B (Wei, et al., 2014), 

Ekstrak daun rami memiliki aktivitas 

antioksidan dan antitumor (Chen, et al., 2014), 

dan penelitian terakhir membuktikan bahwa 

ekstrak etanolik akar rami memiliki aktivitas 

menurunkan kadar kolesterol (Sutejo et al., 

2016). Selain mempunyai aktivitas 

farmakologi yang disebutkan di atas, 

berdasarkan beberapa penelitian serat tanaman 

rami dapat digunakan sebagai suplemen kapas 

sebagai bahan baku tekstil (Sastrosupadi, 

2005). Limbah daun rami sebagai pakan ternak 

dan sebagai bahan baku pulp, kompos, particle 

board, dan media untuk penanaman berbadai 

komoditas pertanian antara lain jamur merang 

dan strawberry (Sudibyo et al., 2007). 

Kandungan selulosa dalam serat tanaman rami, 

dimanfaatkan oleh bidang farmasi untuk 

membuat selulosa mikrokristalin sebagai bahan 

pengisi dalam tablet dengan menggunakan 

metode kempa langsung. Kempa langsung 

adalah metode yang disukai untuk pembuatan 

tablet, namun proses ini sangat bergantung 

pada karakteristik serbuk dan diperkirakan 

hanya kurang dari 20% bahan farmasi yang 

memiliki sifat alir baik dan dapat dikompres 

langsung ke dalam tablet (Rojas, et al., 2012 ; 

Gohel dan Jogani, 2005). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik serbuk selulosa mikrokristal hasil 

isolasi dari tanaman rami.   

Bahan dan Metode 

 Alat yang digunakan meliputi gelas 

laboratorium, oven, spray dryer (Kodi 

Machinery LPG-5), Melting Point M-565, pH-

meter (Agilent Technologies 3200P), 

timbangan digital (Mettler Toledo), Moisture 

Analyzer OHAUS MB 35, Tapped density 

tester (Erweka SVM 221), piknometer, 

Powder and granulate flow tester (Erweka 

GT), Particle Size Analyzer  (Backman Coulter 

LS 13 320),  Scanning Electron Microscope 

(SEM). 

Bahan yang digunakan meliputi serat 

kulit batang tanaman rami,  aquadest, asam 

asetat (Bratachem), natrium hidroksida 
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(Bratachem), natrium hipoklorit (Bratachem), 

asam klorida (Bratachem),  zink klorida 

(Merck), kalium iodida (Merck), iodin 

(Merck), alkohol 95% (J.T.Baker), eter 

(J.T.Baker). 

Penyiapan Bahan Baku Serat Rami 

(Boehmeria nivea, L. Gaud) 

Tanaman rami diperoleh dari Desa 

Simbang, Kecamatan Kalikajar, Wonosobo. 

Rami yang didapatkan kemudian dideterminasi 

di Laboratorium Taksonomi Jurusan Biologi, 

FMIPA-UNPAD. Batang rami didekortikasi 

lalu dicuci dan dikeringkan dibawah sinar 

matahari langsung selama 1 sampai 2 hari. 

Serat rami kasar tersebut kemudian di grinding 

di Laboraturium FTIP-UNPAD.   

Pengujian Kadar Air Serat Rami 

Pengujian kadar air serat rami 

dilakukan menurut SNI 08-7070-2005 dengan 

metode gravimetri. Berat kering botol timbang 

bertutup ditentukan terlebih dahulu dengan 

cara botol timbang dipanaskan dalam oven 

pada suhu 105oC ± 3oC selama 1 jam, 

kemudian botol timbang beserta tutupnya 

dipindahkan ke dalam desikator dan didiamkan 

selama ± 10 menit kemudian ditimbang. 

Pemanasan dan penimbangan diulangi sampai 

diperoleh berat tetap. Serat rami kering udara 

dimasukkan ke dalam botol timbang yang telah 

diketahui beratnya yaitu sebanyak 2 gram 

(W1). Botol timbang yang telah berisi serat 

dimasukkan ke dalam oven dan tutup botol 

timbangnya dibuka. Dipanaskan selama 3 jam 

pada suhu 105oC ± 3oC. Didinginkan dalam 

desikator selama 10 menit kemudian hasilnya 

ditimbang. Pemanasan dan penimbangan 

diulangi sampai diperoleh berat yang tetap 

(W2). 

Kadar air serat rami dihitung 

berdasarkan rumus: 

X =
W1 −W2

W1
× 1OO% 

Keterangan: 

X  = kadar air sampel (%) 

W1= berat serat rami sebelum dipanaskan 

(gram) 

W2= berat serat rami setelah dipanaskan 

(gram) 

 

Isolasi α-Selulosa dari Rami 

Serat rami halus dididihkan 

menggunakan asam asetat 0,1N dengan 

perbandingan volume 1:20  tahapan ini disebut 

pra-hidrolisis. Prahidrolisis dilakukan selama 

satu jam pada suhu 105oC. Kemudian residu 

dipisahkan dari pelarutnya dengan cara 

pemerasan. 

Tahap isolasi dilanjutkan dengan 

pemanasan alkali menggunakan Natrium 

Hidroksida 25% b/v pada suhu 1050C dan 

dididihkan selama satu jam. Kemudian residu 

dipisahkan kembali dengan cara penyaringan. 

Pulp yang diperoleh dicuci berulang hingga pH 

6-7. 

Pulp yang sudah bersih dimasukan ke 

dalam gelas kimia berisi larutan NaClO dengan 

perbandingan 1:8 kemudian direndam selama 

15-20 menit. Pulp hasil perendaman disaring 

kemudian dicuci berulang sampai klorin 

hilang. Selanjutnya dikeringkan pada oven 

50ºC selama 12-24 jam. Pulp yang diperoleh 

disebut sebagai α-selulosa (Umar, 2011). 
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Pembuatan Selulosa Mikrokristal 

α-selulosa direndam dalam larutan HCl 

2,5 N pada suhu 105oC selama 15 menit. 

Kemudian disaring, dicuci dengan aquades 

hingga pH netral, selanjutnya dikeringkan 

menggunakan spray drying pada suhu 150 oC 

sehingga terbentuk selulosa mikrokristal 

(Rowe, 2009). 

Pemeriksaan Kualitas Serbuk Selulosa 

Mikrokristal 

Pengujian organoleptis meliputi 

pemeriksaan bentuk, warna, bau, rasa, dan 

kelarutan. Pengujian kelarutan dihitung 

terhadap air, eter, alkohol 95%, larutan NaOH 

1N, dan larutan HCl 2N. 

Larutan zink klorida teriodinasi 

disiapkan dengan cara dilarutkan 20 gram zink 

klorida dan 6,5 gram kalium  iodida di dalam 

10,5 ml air. Ditambahkan 0,5 gram iodin dan 

kocok dalam  waktu 15 menit. Dimasukkan 

sekitar 10 mg selulosa mikrokristal di atas kaca 

arloji dan didispersikan dengan 2 ml larutan 

zink klorida teriodinasi dan partikel berubah 

warna menjadi violet-biru (Rowe, 2009). 

Pengujian titik leleh dilakukan dengan 

menggunakan alat melting point. . Syarat titik 

leleh selulosa mikrokristal adalah 260oC – 

270oC (Rowe et al., 2009). 

Penentuan pH 

Sebanyak satu gram sampel dilarutkan 

dalam 8 ml air bebas karbon dioksida. pH dari 

supernatan yang dihasilkan kemudian diuji 

dengan menggunakan pH-meter. Syarat pH 

selulosa mikrokristal adalah 5-7,5 (Rowe et al., 

2009). 

Pengujian Kadar Kelembapan 

Sebanyak 10 gram serbuk, kemudian 

simpan pada alat Moisture Analyzer, uji 

kelembapan dan nyalakan lampu pemanas 

pada suhu berkisar antara 70OC. Pengujian 

dilakukan selama satu menit. Catat kadar 

kelembapan serbuk yang dihasilkan oleh alat. 

Syarat kelembapan selulosa mikrokristal 

adalah < 5% (Rowe et al., 2009). 

Pengujian Laju Alir dan Sudut Istirahat 

Sebanyak 25 gram serbuk selulosa 

mikrokristal dimasukkan ke dalam alat powder 

and granulate tester. 

Tabel 1. Hubungan Sudut Istirahat Terhadap 

Sifat Alir 

 

Sudut istirahat (°) 

 

 

Sifat alir 

 

≤30 Sangat baik 

31-35 Baik 

36-40 Sedang 

41-45 Cukup 

46-55 Buruk 

56-65 Sangat buruk 

>66 Sangat, sangat buruk 

(Haque, 2010) 

Pengujian Kerapatan 

Kerapatan curah dan kerapatan mampat 

ditentukan dengan cara sebanyak 25 gram 

serbuk selulosa mikrokristal dimasukkan ke 

dalam alat tapped density tester kemudian alat 

diatur untuk menghasilkan 400 kali ketukan, 

catat volume curah dan volume mampat pada 

alat. 
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Tabel 2. Hubungan Kompresibilitas Terhadap 

Sifat Alir 

 

Indeks 

Kompresibilitas 

(%) 

 

 

Sifat alir 

5-12 Sangat baik 

12-18 Baik 

18-23 Sedang 

23-33 Kurang 

33-38 Buruk 

>38 Sangat buruk 

(Jinapong et al., 2008) 

 

Tabel 3. Hubungan Rasio Hausner Terhadap 

Sifat Alir 

 

Rasio Hausner 

 

 

Sifat alir 

<1,25 Baik 

1,25 – 1,5 Sedang 

>1,5 Buruk 

(Haque, 2010) 

 

Particle Size Analyzer (PSA) 

Serbuk dimasukkan ke dalam module 

dry powder system pada alat Particle Size 

Analyzer sebanyak 20 ml. Kemudian analisis 

dilakukan hingga didapatkan hasil pada 

komputer.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil determinasi yang diperoleh 

menjelaskan bahwa tanaman rami yang 

digunakan adalah spesies Boehmeria nivea (L.) 

Gaudich sesuai dengan tanaman rami yang 

diinginkan. 

Batang kayu rami kemudian dipotong 

dan dilakukan proses pemisahan serat dari 

batang kayu inti dan kulit kayu menggunakan 

mesin dekortikator, dimana proses tersebut 

dinamakan dekortikasi. Rami dibersihkan 

dengan cara dicuci dengan air mengalir 

kemudian dijemur di bawah sinar matahari 

langsung pada tempat terbuka dan dilakukan 

secara berulang selama seminggu. Tujuan dari 

tahap ini adalah untuk membuang getah (gum) 

yang masih menempel di permukaan rami yang 

dapat menyebabkan mudahnya kotoran 

menempel sehingga menyebabkan rami 

menjadi sulit untuk diolah (Syam et al., 2009). 

Rami dihaluskan dengan menggunakan 

mesin penggiling sehingga didapatkan serat 

rami halus. Preparasi ditujukan untuk 

mempermudah isolasi selulosa sehingga 

didapatkan rendemen yang optimal (Syam et 

al., 2009). 

Kadar air dari serat rami yaitu sebesar 

5,98% yang artinya serat rami setelah preparasi 

hanya mengandung air sebesar 5,98% berat 

rami, kadar air tersebut tidak jauh berbeda atau 

mendekati persyaratan SNI 08-7070-2005 

yaitu sebesar 6%. Kadar air diperlukan untuk 

menentukan kualitas pulp yang dihasilkan. 

Pada proses isolasi α–selulosa, serat 

rami didihkan terlebih dahulu dengan larutan 

asam asetat encer 0,1 N. Tujuannya adalah 

untuk melunakkan bahan dan mempercepat 

pemutusan ikatan pentosa (hemiselulosa) 

sebelum proses delignifikasi (Umar, 2011). 

Pada saat pemanasan alkali menggunakan 

larutan Natrium Hidroksida (NaOH) 25% b/v 

terbentuk pulp atau bubur selulosa berwarna 

coklat yang mengendap di dalam larutan 

natrium hidroksida. Proses bleaching bertujuan 

untuk menghilangkan sisa lignin dalam pulp. 

Proses bleaching akan membuat warna pulp 
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menjadi lebih cerah atau putih. Larutan 

disaring dan residu dibilas dengan akuades 

sampai pH netral kembali. Kemudian pulp 

dikeringkan di dalam oven pada suhu 50˚C 

selama 12-24 jam. 

Pulp yang telah dikeringkan dididihkan 

dengan larutan HCl 2,5 N. Selama proses 

hidrolisis, terjadi pemisahan secara parsial 

pada penyusun mikrofibril selulosa dimana 

bentuk amorf akan putus dan meninggalkan 

bentuk kristalin yaitu daerah molekul selulosa 

yang tersusun teratur. Proses ini bertujuan 

memotong polimer menjadi ukuran yang lebih 

kecil (mikro) dengan derajat polimerisasi yang 

kecil pula dimana n ≈ 220 sehingga dihasilkan 

selulosa mikrokristal (Nurhayani, 2008). 

Residu selulosa mikrokristal yang disaring 

kemudian dikeringkan menggunakan teknologi 

spray dry sesuai yang dicantumkan oleh 

Handbook of Pharmaceutical Excipients 

(2009) mengenai metode manufaktur selulosa 

mikrokristal. Rendemen yang dihasilkan dari 

pembuatan selulosa mikrokristal sebesar 

56,103%. 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil identifikasi kualitatif selulosa 

mikrokristal ditunjukkan dalam tabel berikut : 

Tabel 4. Perbandingan Kualitas Serbuk 

Pengujian 

Selulosa 

Mikrokrist

al 

Hasil 

Isolasi 

Avicel® 

PH 102 

USP 

37-NF 

32 

 

Identifikasi 

Kualitatif 

 

Violet-

Biru 

Violet-

Biru 

Violet-

Biru 

Organoleptis 

Bentuk : 

hablur 

Warna : 

putih 

Bau : tidak 

berbau 

Rasa : 

tidak 

berasa 

 

Bentuk : 

hablur 

Warna : 

putih 

Bau : 

tidak 

berbau 

Rasa : 

tidak 

berasa 

 

Bentuk 

: hablur 

Warna : 

putih 

Bau : 

tidak 

berbau 

Rasa : 

tidak 

berasa 

 

Kelarutan 

Tidak larut 

dalam air 

Tidak larut 

dalam 

alkohol 

95% 

Tidak larut 

dalam 

HCl 2N 

Sukar larut 

dalam 

NaOH 1N 

Tidak larut 

dalam Eter 

Tidak 

larut 

dalam air 

Tidak 

larut 

dalam 

alkohol 

95% 

Tidak 

larut 

dalam 

HCl 2N 

Sukar 

larut 

dalam 

NaOH 

1N 

Tidak 

larut 

dalam 

Eter 

Tidak 

larut 

dalam 

air 

Tidak 

larut 

dalam 

alkohol 

95% 

Tidak 

larut 

dalam 

HCl 2N 

Sukar 

larut 

dalam 

NaOH 

1N 

Tidak 

larut 

dalam 

Eter 

 

Dari pengujian kualitatif yang dilakukan 

didapat hasil perubahan warna pada sampel 

selulosa mikrokristal akibat pemberian 

iodinated zinc chloride, selulosa mikrokristal 

yang semula berwarna putih berubah menjadi 

warna violet-biru tua terdispersi, hal yang 
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sama terjadi pula pada Avicel® PH 102 sebagai 

pembanding dan telah sesuai dengan literatur. 

Dari hasil identifikasi dapat ditunjukan bahwa 

senyawa hasil isolasi adalah benar selulosa 

mikrokristal. 

Hasil pemeriksaan kualitas selulosa 

mikrokristal secara organoleptis dari tampilan 

bentuk, warna, bau, dan rasa menunjukan 

karakteristik yang sama dengan pembanding 

dan literatur yaitu serbuk hablur, berwarna 

putih, tidak berbau, dan tidak berasa. Dari hasil 

pemeriksaan organoleptis menunjukkan bahwa 

senyawa hasil isolasi adalah benar selulosa 

mikrokristal. 

Hasil uji kelarutan serbuk selulosa 

mikrokristal yang didapat bahwa selulosa 

mikrokristal tidak larut dalam empat pelarut 

yang diujikan yaitu air, alkohol 95%, HCl 2N, 

natrium hidroksida 1N dan eter. Selulosa 

mikrokristal sulit untuk terlarut dalam pelarut 

karena adanya ikatan hidrogen yang kuat antar 

gugus hidroksil pada rantai ikatan yang 

berdekatan pada struktur kristalin penyusun 

selulosa mikrokristal (Cowd, 1991). Hasil uji 

kelarutan selulosa mikrokristal sama dengan 

Avicel® PH 102 dan telah sesuai dengan 

literatur. Hal ini menunjukkan bahwa senyawa 

hasil isolasi adalah benar selulosa mikrokristal.  

Titik leleh selulosa mikrokristal yang 

dihasilkan yaitu 268,2-270˚C dan titik leleh 

Avicel® PH 102 yaitu 269,8-270˚C, nilai ini 

sesuai dari literatur Handbook of 

Pharmaceutical Excipients 2009 dimana titik 

leleh selulosa mikrokristal berada direntang 

260-270˚C. Dari hasil pemeriksaan titik leleh 

menunjukkan bahwa senyawa hasil isolasi 

adalah benar selulosa mikrokristal. 

Pada pengujian pH, selulosa 

mikrokristal memiliki pH 7,5 sedangkan  

Avicel® PH 102 memiliki pH 7,4. Hasil 

pengujian pH selulosa mikrokristal telah sesuai 

dengan rentang pH yang tertera pada literatur 

yaitu pH 5,0-7,5.  

Kadar kelembapan selulosa 

mikrokristal hasil isolasi adalah sebesar 0,88% 

dan Avicel® PH 102 sebesar 0,56%, dimana 

nilai tersebut dapat memenuhi pesyaratan pada 

literatur. Namun, kadar kelembapan selulosa 

mikrokristal hasil isolasi lebih besar daripada 

Avicel® PH 102. Apabila terjadi peningkatan 

kadar kelembapan yang cukup besar, maka 

dapat menyebabkan peningkatan gaya kohesi 

antar partikel sejenis, akibatnya serbuk akan 

kehilangan mobilitasnya untuk mengalir 

(Siregar dan Wikarsa, 2010).  

Laju alir selulosa mikrokristal sebesar 

1,487 g/s tidak lebih baik dibandingkan dengan 

Avicel® PH 1022,524 g/s  namun lebih baik 

dari Handbook Of Pharmaceutical Excipients 

2009 1,41 g/s.  

Tabel 5.  Pengamatan Perbandingan Laju Alir 

dan Sudut Istirahat Selulosa 

Mikrokristal Hasil Isolasi dan 

Avicel® PH 102 

Pengujian 

*dengan 

bantuan 

mekanik 

Selulosa 

Mikrokri

stal 

Hasil 

Isolasi 

Avicel® 

PH 102 

Handbook 

of 

Pharmaceu

tical 

Excipients 

2009 

Laju alir 

(g/s) 

1,487 

±0,287 

2,524 

±0,304 

1.41 

(Emcocel 

90M) 

Sudut 

Istirahat 

(⁰) 

28,5 
26,194 

±0,641 

34,4 

(Emcocel 

90M) 
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Hal ini disebabkan karena ukuran dari 

partikel selulosa mikrokristal yang lebih kecil 

dari Avicel® PH 102 yang mengakibatkan 

terjadinya kecenderungan serbuk untuk 

berkumpul sehingga sulit mengalir melewati 

hopper. Partikel berukuran kecil memiliki 

flowabilitas yang buruk karena besarnya luas 

permukaan per unit massa serbuk sehingga 

kontak antar partikel serbuk semakin besar 

untuk terjadinya gaya kohesif, khususnya, dan 

gaya gesekan yang menghambat flowabilitas 

serbuk (Fitzpatrick, 2005). Namun sudut 

istirahat selulosa mikrokrsital hasil isolasi 

(28,5o) dan Avicel® PH 102 (26,194o) memiliki 

sudut istirahat yang tergolong kedalam 

molekul yang sangat mudah mengalir, hal ini 

berbanding lurus dengan profil laju alir dari 

sampel dan baku berdasarkan Indeks Carr.  

Hasil pengujian kerapatan curah dan 

kerapatan mampat selulosa mikrokristal hasil 

isolasi sebesar 0,326 g/cm3 dan  0,435 g/cm3 

dibandingkan dengan Handbook of 

Pharmaceutical Excipients 2009 memiliki 

hasil yang lebih kecil, sedangkan Avicel® PH 

102 sebesar 0,374  g/cm3 dan 0,483 g/cm3 

lebih besar dari Handbook of Pharmaceutical 

Excipients 2009.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6.  Pengamatan Perbandingan Kerapatan 

Mikrokristal Hasil Isolasi dan 

Avicel® PH 102 

Pengujian 

Selulosa 

Mikrokri

stal Hasil 

Isolasi 

Avicel
® PH 

102 

Handbook 

of 

Pharmace

utical 

Excipients 

2009 

Kerapatan 

sejati 

(g/cm3) 

1,561 1,533 
1,512-

1,668 

Kerapatan 

curah 

(g/cm3) 

0,326 

±0,002 

0,374 

±0,002 
0,337 

Kerapatan 

mampat 

(g/cm3) 

0,435 

±0,004 

0,483 

±0,005 
0.478 

Kompresibi

litas (%) 
25,057 22,567 - 

Rasio 

Hausner 
1,334 1,291 <1,25 

 

Kerapatan selulosa mikrokristal 

dipengaruhi oleh ukuran partikel yang kecil, 

semakin kecil ukuran partikel akan 

meningkatkan kohesivitas (Geldart dkk, 2006).

 Kompresibilitas dari selulosa 

mikrokrsital hasil isolasi masuk ke dalam 

kategori kurang yaitu sebesar 25,057% 

sedangkan Avicel® PH 102 masuk dalam 

kategori sedang yaitu sebesar 22,576%. Hal ini 

disebabkan karena ukuran partikel yang 

homogen pada selulosa mikrokristal, sehingga 

partikel tidak saling mengisi di dalamnya. 

Nilai kompresibilitas berbanding lurus dengan 

laju alir. Kurangnya laju alir selulosa 

mikrokristal disebabkan karena partikelnya 

berbentuk batang, sehingga memiliki poros 

yang tinggi dan menghasilkan volume curah 

yang besar (Mersa, 2008).  

Selulosa mikrokristal hasil isolasi 

memiliki ukuran partikel yang lebih kecil yaitu 

81,34 µm dibandingkan dengan ukuran 
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partikel Avicel® PH 102 yaitu 129,9 µm dan 

dengan ukuran partikel selulosa mikrokristal 

menurut literatur Handbook of Pharmaceutical 

Exipients yang dipersyaratkan sebesar 100 µm 

(2009).  

Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian rendemen 

selulosa mikrokristal sebesar 56,103% dan 

karakterisasi serbuk selulosa mikrokristal 

meliputi reaksi warna, organoleptis, kelarutan, 

titik lebur, dan pH menunjukan kemiripan 

karakteristik dengan Avicel® PH 102 sebagai 

pembanding, kadar kelembapan selulosa 

mikrokristal hasil isolasi dan Avicel® PH 102 

sebesar 0,88% dan 0,56%, laju alir 1,487 g/s 

dan 2,524g/s, sudut istirahat 28,5o dan 26,194o, 

kerapatan sejati 1,561 g/cm3 dan 1,533 g/cm3, 

kerapatan curah 0,326 g/cm3 dan 0,374 g/cm3, 

kerapatan mampat 0,435 g/cm3 dan 0,483 

g/cm3, kompresibilitas 25,057% dan 22,567%, 

ukuran partikel dengan PSA 81,34 µm dan 

129,9 µm. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, karakteristik serbuk selulosa 

mikrokristal asal tanaman rami memiliki 

kemiripan dengan Avicel® PH 102.  
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